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Abstrak

Tumbuhan greges otot atau biasa dikenal dengan sebutan rumput bolong, umumnya dikenal
sebagai tanaman hias. Tumbuhan paku golongan equisetales ini dapat tumbuh mencapai 3
meter dengan habitat di dalam tanah memiliki rimpang yang merayap dengan cabang berdiri
tegak. Selain dapat dimanfaatkan sebagai tanaman hias, greges otot juga memiliki potensi
sebagai tanaman obat yang telah digunakan di beberapa negara terutama di wilayah Asia
meliputi India, Filipina, Cina, Thailand, Malaysia dan Indonesia. Secara etnomidisin tanaman
ini digunakan untuk mengatasi diare, patah tulang, diuretik,hepatitis, batu ginjal,
menyembuhkan polip hidung, serta untuk mengobati berbagai kanker payudara, hati usus,
lambung, ginjal dan lidah. Sebagian masyarakat lokal India juga menggunakan tanaman ini
untuk memperkuat rambut. Tanaman greges otot mengandung asam kersik, asam oksalat,
asam malat, asam akonitat, asam tanat, kalium, natrium, thiaminase, dan saponin. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa tanaman greges otot memiliki potensi untuk mengatasi
diare, osteoartritis,batu ginjal, antioksidan, antibakteri, antihistamin, dan antikolinergik.

Kata kunci: greges otot, ekologi, etnomedisin, fitokimia, farmakologi

1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Salah satunya
tercermin dari 11 % jumlah spesies tumbuhan dunia terdapat di indonesia meskipun daratan
indonesia hanya 1,3% dari daratan permukaan bumi. Hal ini juga berpengaruh terhadap potensi
sumber bahan baku tumbuhan obat yang tinggi (Putri et al., 2015). Greges otot (Equisetum
ramosissimum var. huegelii (Milde) Christenh. & Husby) dari family Equisetaceae ini biasanya
digunakan sebagai tanaman hias (Syafrudin et al., 2016). Tanaman ini memiliki beberapa sinonim
yaitu Equisetum debile Roxb. ex Vaucher, Equisetum huegelii Milde, dan Hippochaete debilis
(Roxb. ex Vaucher) Holub.

Tanaman ini memiliki beberapa nama daerah yang dikenal di Indonesia antara lain sendep-
sendep (Batak Karo), rumput retung (Malayu), bibitungan, tataropongan (Sunda), rumput betung
(Betawi), lorogan haji, petungan sempol, tepung balung, tikel balung, tropongan, rumput bolong,
greges otot, (Jawa), sodlisoan (Madura), Saung Keduk (NTT). Di Indonesia juga terdapat sebagian
masyarakat yang menyebut dengan paku ekor kuda. Sementara di Inggris tanaman ini biasa disebut
dengan horsetail (Iswandono et al, 2015; Kemkes RI, 2011).

Greges otot memiliki perawakan terna menahun, mempunyai rizoma atau rimpang, warna
coklat tua hingga hitam, tinggi tanaman %-3 m. Batang halus, selalu berwarna hijau, cabang
mempunyai panjang yang tidak sama, susunan cabang berkarang 2-3, panjang cabang dapat
mencapai 60 cm, diameter batang 2-5 mm, panjang ruas 3%-10 cm. Daun kecil, helaian daun
berbentuk jarum meruncing, warna hitam dengan tepi tipis, panjang 42—13 mm, lebar 2-2 mm,
segmen halus. Strobilus berwarna kuning sampai cokelat, ujung membulat, panjang mencapai 25
mm, lebar rata-rata 7 mm, melekat pada ujung berbentuk corong hingga masak dan kemudian
bertangkai pendek (Kemkes RI, 2011).

Greges otot ini tersebar di beberapa negara di benua Afrika dan Asia. Tanaman ini banyak
tumbuh di Filipina, Indonesia , daratan Papua Nugini, Kepulauan Bismark, Kepulauan Solomon. Di
Jawa tumbuh berkelompok, membentuk populasi, ditemukan pada ketinggian 300-2.700 mdpl.
Berasal dari Amerika tropik, telah lama masuk Indonesia dan sekarang telah tersebar diseluruh
Jawa mulai dataran rendah sampai 1.200 mdpl, di tempat-tempat tertentu banyak ditemukan
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terutama di ladang rumput. Greges otot tumbuh di tempat terbuka atau sedikit ternaungi, populasi' |
sering dijumpai pada tanah lembab berpasir dan berbatu-batu yang banyak digenangi air, sepanjang
aliran air di pegunungan, tepi sungai, selokan atau di rawa-rawa. Tanaman ini tumbuh tegak di
antara tumbuhan lain (Suryaningrum et al, 2017; Kemkes RI, 2011).
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Gambar 1. Herbarium Greges Otot

Tanaman greges otot telah dimanfaatkan oleh masyarakat, akan tetapi tanaman ini masih
belum banyak dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman obat. Masyarakat mesih mengenal
tanaman greges otot sehingga pemanfaatannya masih kurang. Tujuan penulisan artikel ini untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarat terkait potensi tanaman tanaman greges otot sebagai
tanaman berkhasiat obat.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1. Penggunaan Secara Tradisional

Greges otot (Equisetum ramosissimum var. huegelii (Milde) Christenh. & Husby.) telah lama
digunakan masyarakat untuk mengobat penyakit kuning, batu ginjal, diare, pelancar air seni,
pengobatan luka, pelemas otot, stimulan penumbuh dan penguat rambut sehingga banyak
digunakan sebagai ramuan pengobatan anti rambut rontok (Arisandi & Andriani, 2011; Jamal et al.,
2012). Di Cina, E.ramosissimum digunakan untuk mengobati uretritis, konjungtivitis, dan hepatitis
olen dukun setempat (Xu et al., 2006). E. ramosissimum digunakan untuk penyakit kuning,
hepatitis, selain masalah saluran kemih, serta batu ginjal (Ang et al., 2018; Rehman et al., 2018).
Masyarakat India dan Arab secara tradisional menggunakan E. ramosissimum dalam bentuk jus
untuk penyembuhan gangguan hati, saluran kemih dan batu ginjal, rematik, wasir, kencing
berdarah, bengkak, enteritis influenza, demam, pengobatan mata dan dislokasi tulang (Ali et al.,
2017; Umoren et al., 2016). Laporan etnobotani di Filipina menggambarkan E. ramosissimum
secara tradisional digunakan untuk mengobati polipus, penyakit kuning, hepatitis, masalah kencing,
dan kanker payudara, hati, usus, lambung, ginjal dan lidah (Krishnaraju et al., 2005). Penduduk di
Thailand telah menggunakan E. ramosissimum sebagai diuretik, pelemas otot luka, stimulan
pertumbuhan rambut, dan pengobatan anti-rambut rontok (Chaiyana et al., 2017) dalam The
Encyclopedia of Medicinal Plants (Chavellier, 1996).

Equisetum ramosissimum diberikan sebagai obat penyejuk yang terkenal dapat digunakan
untuk menyembuhkan polipus hidung, berbagai kanker payudara, hati, usus, lambung, ginjal dan
lidah. Saat ini beberapa jenis ekor kuda masih digunakan dalam pengobatan tradisional di seluruh
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dunia, yaitu E. ramosissimum melawan penyakit kuning dan hepatitis, serta untuk pengobatan"
masalah saluran kemih, termasuk batu ginjal (Abasi et al., 2009; Chauhan et al., 2009).
2.2. Fitokimia

Tanaman greges otot mengandung senyawa kimia antara lain asam kresik 5 % - 10 %, asam
oksalat, asam malat, asam akonitat, asam tanat, kalium, natrium dan saponin (Depkes RI, 1977).
Dalam penelitian sebelumnya, flavonoid dan megastigman dilaporkan dari seluruh bagian kering E.
ramosissimum yang dikumpulkan dari Cina (Xu et al., 2006). Tanaman greges otot mengandung
asam kersik, asam oksalat, asam malat, asam akonitat, asam tanat, kalium, natrium, thiaminase, dan
saponin (Herbie, 2015). Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya karbohidrat, tanin, senyawa
fenolik, gula pereduksi, lemak dan minyak, glikosida antrakuinon, alkaloid, monosakarida dan
glikosida saponin (Malik et al., 2019). Ekstrak batang greges otot memiliki karakteristik ekstrak
kental berwarna hijau, bau khas aromatik dan rasa pahit. Berdasarkan uji kandungan Kkimia
menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung flavonoid, alkaloid dan saponin (Ermawati, 2019)

Xu et al (2006) melaporkan isolasi dan karakterisasi tiga glukosida megastigma baru dan
empat konstituen yang diketahui dari seluruh tanaman E. ramosissimum. Seluruh tanaman kering
E. ramosissimum diekstraksi dengan CHCI3 dan 70% EtOH. Setelah penguapan pelarut, ekstrak
EtOH dipartisi dengan AcOEt dan BuOH, dikenakan kromatografi kolom (CC). Fraksi AcOEt
menghasilkan blumenol A dan corch oinoside C, sedangkan ekstrak larut BUOH menghasilkan
amman gaoside A, debilosides A-C, dan (3S,5R,6R,7E,9S)-9-[(B- Dglucopyranosyl)oxy]
megastigma-7-ena-3,5,6-triol. Selain itu, Tan et al (2011) menyelidiki konstituen kimia tanaman
ini memperoleh 12 senyawa. Simplisia E. ramosissimum diserbuk, diekstraksi dengan EtOH, dan
dipartisi secara posterior. Fraksi EtOAc menghasilkan fenilheksana debilitriol baru, equisetumine
alkaloid baru, guaiacylglycerol-p-coniferyl ether, dan senyawa 5-hydroxymethyl-2-furfuraldehyde,
asam coumaric, asam p-hydroxybenzoic, dan ferulic acid.

Devender dan Ramakkrisma (2018) menemukan senyawa bioaktif serbuk batang Equisetum
ramosissimum yang diekstraksi dengan metanol dianalisis dengan menggunakan Kromatografi
Gas-Spektroskopi Massa. Analisis GC-MS ekstrak batang E.ramosissimum mengungkapkan
adanya puncak utama yang terkandung dalam metanol adalah Sym-Tetra methyl dimethoxy
disiloxane (R.T:2.59); 1-(-4-Hydroxy-3-methoxy phenyl)-1-ethoxyacetic acid ethyl easter
(R.T:7.16); 2- Pentadecanone (R.T: 18.11); Hexadecanoic acid (R.T:18.94); 9-Octadecenal;
Stigmast-5-en-3-ol (R.T:28.61). Penyelidikan fitokimia sebelumnya menghasilkan isolasi
pinocembrin, chrysin, -sitosterol, -Dglycosylsitosterol, -D-glucose, glikosida flavonoid dan asam
lemak12,13, glikosida flavonoid (kaempferol 3-O-sophoroside, kaempferol 3,7-O -B-D-
diglucopyranoside, kaempferol 3-O-sophoroside-7-O-p-D-glucopyranoside, kaempferol 3-O-
sophoroside dan Caffeoyl-methylate-4-B-gluco-puranoside), megastigmane diglucoside (3S, 5R
,6S,7E,9S)- megastigman-7-ene-5,6-epoxy-3,9-diol 3,9-O-f-D-diglucopyranoside, (6R,9S)-3-0xo-
a-ionol 9-O-B-D-glucopyranoside, (3S,5R,6R,7E,9S)-9-[(B-D-glucopyranosyl) oxy] megastigm-7-
ena-3,5,6-triol),  feniletil-O-pB-D-glukopiranosida,  (Z)-3-heksenil-O-B-D-glukopiranosida, L-
triptofan14 dan debilosida A-C; Blumenol A, korkoinosida C, sammangaosida A15 (Camacho et
al., 1992; Wiedenfeld et al., 2000; Tripetch et al., 2007; Xu et al., 2006)

Sebuah fenil glikosida baru, equisetumoside D (1), diisolasi dari bagian udara Equisetum
ramosissimum, bersama dengan equisetumoside B (2), dehydrovomifoliol (3), corchoionoside C
(4), (-)-isolariciresinol-3a-O- -D-glucopyranoside (5), dan kaempferol 3-O-sophoroside-7-O-p-D-
glucopyranoside (6). Struktur mereka dijelaskan dengan spektroskopi NMR dan eksperimen MS.
Senyawa 1 ditemukan bersifat sitotoksik terhadap kedua lini sel kanker manusia yang diuji,
karsinoma hepatoseluler (Hep-G2, IC50: 1,12 g/mL) dan rhabdosarcoma (RD, 1C50: 0,25 g/mL),
sedangkan senyawa lainnya tidak menunjukkan aktivitas terhadap garis sel ini dengan uji in vitro
(Thaia et al., 2008).

Senyawa terakhir yang menarik yang ditemukan pada spesies E. giganteum, E.
ramosissimum, dan E. ramosissimum adalah asam ferulat, yang telah dilaporkan sebagai
nefroprotektif dalam sejumlah besar penelitian yang dilakukan pada hewan. asam fenolik ini telah
terbukti mengurangi kerusakan oksidatif hati dan ginjal yang disebabkan oleh cadmium (Sanjeev et
al., 2019) , serta hiperglikemia mia, lipopolisakarida, atau metotreksat (Mahmoud et al., 2019)
menginduksi nefrotoksisitas ginjal dengan melemahkan proses peradangan. dan mengurangi stres
oksidatif (Alam et al., 2013)
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2.3. Aktivitas Biologi
2.3.1. Antidiare

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba greges otot pada dosis 750
mg/kgBB memberikan pengaruh antidiare lebih baik dibandingkan dengan dosis 500 mg/kg BB
dan dosis 250 mg/kgBB (p<0.05). Peningkatan aktivitas antidiare terlihat seiring dengan
peningkatan dosis pemberian ekstrak etanol E. ramosissimum. Abdillah et al. (2018) menemukan
senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat meningkatkan efek antidiare pada penelitian yang
telah dilakukan adalah tanin dengan kadar sebanyak 19,17%.

2.3.2.  Antihistamin

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa ekstrak greges otot memiliki aktivitas antihistamin

(Ali, etal., 2017),

2.3.3. Antikolinergik

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa ekstrak greges otot memiliki aktivitas antikolinergik (Ali,
etal., 2017),

2.3.4. Batu ginjal

Tanaman greges otot paling efektif digunakan dalam pengobatan saluran kemuh dan batu
ginjal (Prachi, et al., 2009).

2.3.5. Antimikroba

Sarkar, dkk (2012) menemukan kemampuan ekstrak dari batang tanaman Equisetum
ramosissimum sebagai senyawa antimikroba. Namun, ekstrak metanol Equisetum ramosissimum
tidak menunjukkan aktivitas antimikrobaterhadap bakteri gram positif, gram negatif serta terhadap
jamur Candida albicans, Aspergillus niger dan Sacharomyces cerevacae dengan metode difusi
cakram, di mana cakram Kanamycin 30ug disc-1 digunakan sebagai standar (Hasnat, et al., 2015)
2.3.6. Antioksidan

Ekstrak etil asetal equisetum memiliki kemampuan penghambatan radikal bebas sebesar
63,474 % dan SC 50 sebesar 17,2 ug/mL (Hasnat et al., 2015). Sarkar, dkk (2012) menemukan
kemampuan ekstrak dari batang tanaman Equisetum ramosissimum sebagai senyawa dan
antioksidan penangkap radikal bebas. Aktivitas antioksidan ekstrak E. ramosissimum secara
langsung berhubungan dengan TPC mereka. ET yang mengandung TPC tertinggi (68,8 + 6,7 mg
GA/g) menunjukkan konsentrasi ekivalen tertinggi (EC1) sebesar 289,1 + 26,4 mM FeSO4/qg,
TEAC sebesar 156,6 + 34,6 mM Trolox/g, dan penghambatan DPPH 20,0 + 6,0%. Namun, EA
menunjukkan penghambatan tertinggi terhadap peroksidasi lipid (57,2 + 0,4%) (Chaiyana et al.,
2017).

Ekstrak kloroform (EdC) E. ramosissimum memberikan kapasitas antioksidan total tertinggi
354,05 mg BHT Setara/g sampel dan 330,20 mg Setara Asam Askorbat/g sampel. EAC juga
memberikan kandungan fenolat yang sangat tinggi (713,72 mg Setara Asam Galat/g sampel) di
antara ekstrak, menunjukkan aktivitas penangkapan radikal DPPH sebesar 78,13% dan akibatnya
nilai EC50 terendah (295,02 mg/L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak E. ramosissimum
yang larut dalam kloroform adalah yang paling bioaktif dan dapat dimurnikan lebih lanjut untuk
mengidentifikasi senyawa yang bertanggung jawab atas bioaktivitasnya (Aileen et al., 2018).

2.3.7. Antikanker

Sarkar, dkk (2012) menemukan kemampuan ekstrak dari batang tanaman Equisetum
ramosissimum sebagai senyawa sitotoksik.naumn, E. ramosissimum tidak menunjukkan
sitotoksisitas pada dermal papilla cell line dan tidak ada iritasi pada membran chorioallantoic telur
ayam (Chaiyana et al., 2017). E. ramosissimum ditemukan sangat sitotoksik untuk kedua garis sel
kanker, Hep-G2 dan RD, dengan konsentrasi penghambatan 50% (1C50) masing-masing 1,12 g/mL
dan 0,25 g/mL, dibandingkan dengan elipitin (Hep -G2, 1C50 = 0,35 g/mL dan RD, I1C50 = 1,23
g/mL) (Thaia et al., 2008).

2.3.8. Osteoarthritis

Kementerian Kesehatan Republik Indinesia melalui Saitifikasi jamu membuktikan equisitum
bersama 7 simplisia lain dalam ramuan osteoarthrtitis berkhasiat sebanding dengan prroxicam dan
aman setelah intervensi selama 28 hari dilihat dari nilai SGOT, SGPT, BUN, dan kreatinin.
(Ardiyanto et al., 2016).

3. KESIMPULAN
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Tanaman greges otot oleh masyarakat telah digunakan untuk mengatasi diare, patah tulang,"
diuretik,hepatitis, batu ginjal, menyembuhkan polip hidung, serta untuk mengobati berbagai kanker
payudara, hati usus, lambung, ginjal dan lidah. Potensi tanaman greges otot sebagai tanaman obat
tidak lepas dari kandungan kimianya yaitu asam kersik, asam oksalat, asam malat, asam akonitat,
asam tanat, kalium, natrium, thiaminase, dan saponin. Penelitian yang telah dilakukan
mengungkapkan bahwa tanaman greges otot memiliki potensi untuk mengatasi diare,
osteoartritis,batu ginjal, antioksidan, antibakteri, antihistamin, dan antikolinergik.
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